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• Metode Beton Konvensional saat ini memiliki banyak kekurangan dari
segi mutu, waktu dan pelaksanaan.
• Sebagai alternative desain, metode beton pracetak dapat digunakan
karena memiliki kelebihan dari segi mutu, waktu dan kecepatan
pelaksanaan.
• Dalam Pelaksanaan di lapangan metode beton pracetak tidak
memerlukan banyak tenaga kerja
Latar Belakang 
 Perumusan Masalah Umum :
• Bagaimana merencanakan gedung Hotel Fave Ketintang dengan 
menggunakan metode beton pracetak?
 Detail Permasalahan :
• Bagaimana merencanakan gedung Hotel Fave dengan metode 
beton pracetak pada elemen struktur balok dan pelat?
• Bagaimana merencanakan dan memperhitungkan elemen beton
pracetak yang dipengaruhi oleh tahapan-tahapn (proses) yang 
dilalui beton pracetak tersebut sebelum terpasang di lokasi?
• Bagaimana merencanakan sambungan pada elemen struktur 
pracetak pada gedung Hotel Fave Ketintang?
• Bagaimana menuangkan hasil perhitungan ke dalam gambar 
teknik?
Permasalahan
 Tujuan umum :
• Merencanakan struktur gedung Hotel Fave Ketintang Surabaya dengan 
menggunakan metode beton pracetak.
 Tujuan khusus :
• Merencanakan struktur gedung Hotel Fave Ketintang Surabaya dengan 
menggunakan metode beton pracetak pada elemen struktur balok dan pelat.
• Merencanakan elemen beton pracetak yang dipengaruhi oleh tahapan-
tahapan yang dilalui beton pracetak tersebut sebelum terpasang di lokasi.
• Merencanakan sambungan pada struktur beton pracetak yang mendekati 
sambungan pada beton konvensional (monolit).
• Menuangkan hasil perencanaan ke dalam gambar teknik.
Tujuan
1. Komponen struktur yang menggunakan pracetak adalah pelat dan 
balok
2. Pada perencanaan ini tidak memperhitungkan biaya dan metode
pelaksanaan
3. Perencanaan tidak termasuk sistem utilitas, kelistrikan dan 
sanitasi.
4. Tidak meninjau masalah perubahan volume akibat perubahan 
temperatur, creep, dan shrinkage pada beton.
5. Analisis Struktur
- Sistem Struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Gedung
(SRG)




























 Data Bangunan Eksisting
• Tipe Bangunan : Gedung Hotel.
• Letak Bangunan : Ketintang, Surabaya.
• Desain Seismik : D
• Jumlah Tingkat : 13 Lantai (Tidak termasuk lantai dasar).
• Lebar Bangunan : 13.2 m
• Panjang Bangunan : 28.8 m
• Tinggi Bangunan : 46.2 m
Lantai Dasar : 4.8 m
Lt 1, 3 s/d 12 : 3.2 m
• Struktur Utama : Struktur Beton Bertulang Pracetak (Balok
dan Pelat lantai).
• Sistem Struktur : Sistem Rangka Gedung
Tampak Depan dan Samping
Gedung(Eksisting)
Denah Gedung Apartemen (Eksisting)
Denah Lantai 1






















Tulangan Angkat Pelat A
𝑀𝑥 = 0.0107 × 𝑤 × 𝑎
2 × 𝑏






















Tulangan Angkat Pelat B
𝑀𝑥 = 0.0107 × 𝑤 × 𝑎
2 × 𝑏




JENIS KONTROL REFERENSIPASAL KETERANGAN
Kontrol Perioda Struktur SNI 03-2847-2012 Pasal7.8.2 Memenuhi
KontrolGayaGempaDinamik SNI 03-1726-2012 Pasal7.9.4 Memenuhi
JumlahResponRagam SNI 03-1726-2012 Pasal. 7.9.1 Memenuhi
Kontrol Sistem Struktur SNI 03-1726-2012 Tabel 9 point E Memenuhi































-Sambungan Balok Induk-Balok Anak
(Dapped End Beam dengan Brakit)
PERENCANAAN SAMBUNGAN
-Sambungan Balok -Kolom (Dapped End Beam dengan Brakit)
KESIMPULAN 
Penggunaan elemen beton pracetak memiliki banyak keuntungan dibandingkan beton
konvensional (insitu). Diantaranya adalah kualitas beton terjamin, waktu pelaksanaan lebih
cepat dan pada kondisi tertentu biaya konstruksi bangunan menjadi lebih hemat.
Berdasarkan perhitungan modifkasi struktur gedung Hotel Fave Ketintang Surabaya yang telah
dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Dimensi elemen struktur : 
a. Tebal plat lantai & plat atap = 12 cm 
b. Dimensi balok anak = 30/50 cm 
c. Dimensi balok struktur = 40/60 cm 
d. Dimensi kolom = 60/60 cm 
e. Dimensi shearwall = 40 cm 
2. Perencanaan struktur gedung menggunakan elemen pracetak dibuat menyerupai monolit
dengan cara memakai sambungan basah (wet connection).
3. Perencanaan struktur gedung dengan Sistem
Rangka Gedung telah memenuhi persyaratan SNI -1726-2012 yaitu partisipasi pemikulan
pengaruh gempa oleh struktur balok & kolom hanya diperkenankan sebesar kurang dari 10 %
dengan mempertimbangkan adanya kompatibilitas struktur.
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